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ABSTRAKSI 

 

KONSEP MANUSIA MENURUT MEISTER ECKHART  

DALAM TRAKTAT ON DETACHMENT 

 

ANTONIUS WIDHI PRAMUDIANTO 

1323017012 

 

 

Pertanyaan “apa itu manusia” bergema di berbagai zaman, terutama di tengah 
berbagai kesulitan yang dihadapi manusia: penyakit, perang, kesulitan ekonomi, 
dan lain-lain. Dengan kata lain, pertanyaan “apa itu manusia” menggema kembali 
dalam kondisi-kondisi penderitaan. Maka dari itu, karya tulis ini mencoba ber-
partisipasi dalam pertanyan tersebut melalui suatu penelusuran metodis terhadap 
literatur, secara khusus gagasan Meister Eckhart dalam traktat On Detachment. 

Bagi Meister Eckhart, manusia terdiri dari berbagai bagian yang memiliki 
tujuan yang sama, yaitu mengarahkan manusia ke kesempurnaan. Kesempurnaan 
ini, menurutnya, ialah abgeschiedenheit, sikap lepas-bebas radikal. Namun perlu 
diingat bahwa sikap ini pada dasarnya ialah sikap lepas bebas dari ciptaan, sehingga 
Pencipta, Tuhan, dapat menjadi satu dengan manusia. Maka dari itu, yang dituju 
Eckhart bukanlah suatu bentuk persatuan mistik yang terlepas dari realitas ke-
hidupan sehari-hari, namun justru suatu persatuan yang berangkat dari, dan 
melampaui, berbagai kepentingan manusia di dunia. Manusia, dengan segenap ke-
manusiaan dan kegiatannya sehari-hari hendaknya tetap mengarahkan diri kepada 
persatuan ini, mencapai suatu bentuk persatuan dengan Tuhan selagi masih hidup 
dan beraktivitas dengan berkeutamaan di dunia.  

Ke sinilah jawaban pertanyaan “apa itu manusia” diarahkan oleh Meister 
Eckhart: keseluruhan daya manusia, yaitu ground, akal budi, kehendak, memori, 
dan indra-indra hendaknya diarahkan pada kelepasan dari ciptaan sehingga Tuhan 
bisa bersatu dengan manusia. Implikasi dari gagasan ini ialah bahwa manusia tetap 
memiliki keutamaan dan hidup dengan baik di tengah-tengah dunia, namun tidak 
terlarut dengan berbagai keduniawian, termasuk konsepsi “kebaikan” di dunia yang 
darinya, manusia hendaknya mampu mengambil jarak. Eckhart bahkan 
menekankan bahwa daya jiwa manusia lebih baik diarahkan menuju abgeschieden-
heit daripada menuju berbagai keutamaan seperti cinta, kerendahan hati dan belas 
kasih; penyebabnya ialah bahwa keutamaan-keutamaan tersebut masih berkutat 
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dengan ciptaan, sementara abgeschiedenheit berkutat langsung dengan Tuhan. 
Dengan demikian, Eckhart menghendaki supaya manusia mengarahkan indra-in-
dranya ke dalam diri dan bukan melulu kepada kepentingan-kepentingan eksternal, 
mengarahkan memori untuk memberi ruang bagi pengetahuan akan Tuhan yang 
tanpa-forma, mengarahkan kehendak untuk menjadi baik tanpa menghendakinya, 
dan akal budi untuk menerima kehadiran Tuhan secara sepenuhnya reseptif. 

Konsep kemanusiaan semacam ini menjadi relevan di zaman ini karena kai-
tannya dengan penderitaan. Eckhart berpendapat bahwa salah satu modus untuk 
mencapainya ialah melalui penderitaan. Dengan penderitaan, Eckhart menggagas 
bahwa manusia akan menjadi lebih mudah untuk tidak melekat dengan ciptaan. 
Penderitaan menjadi sarana manusia untuk melampaui hal-hal di dunia ini, 
menekankan ketidakabadian dan perubahan, dan oleh karena itu, mengarahkan 
manusia pada persatuan dengan sesuatu yang melampaui segala keriuhan realitas – 
pada Tuhan sendiri. 

 
Kata kunci: abgeschiedenheit (sikap lepas bebas), ground, akal budi, kehendak, 
memori, indra-indra 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF HUMAN ACCORDING TO MEISTER ECKHART IN ON 

DETACHMENT TREATISE 

 

ANTONIUS WIDHI PRAMUDIANTO 

1323017012 

 

 

The question “what is man” echoes throughout many eras, especially in those 
that are characterized by difficulties: plague, conflicts, malaise, and so on. In other 
words, the question “what is man” echoes, perhaps more loudly, in the times of 
suffering. Because of that, this writing sought to participate in that quest through a 
methodical analysis on Meister Eckhart’s On Detachment tractate. 

For Meister Eckhart, man is constituted by many powers with one ordained 
end, that is, to bring man into perfection. This perfection, according to him, is 
abgeschiedenheit, radical detachment from creatures to be able to be one with the 
Creator. What Eckhart aimed, then, is not form of out-of-touch mystical union, but 
a union that starts from, and transcends mans’ concerns in the world. Man, then, 
with his whole humanity, should still direct himself toward this union while still 
actively and virtuously living in this world.  

This is the where the answer to the question “what is man” is directed by 
Meister Eckhart: the whole powers of man – ground, reason, will, memory, and 
senses – should be ordained towards detachment from creatures so that God can be 
united with man. The implication of this idea is for man to remain virtuous in his 
worldly life, yet is not completely absorbed in whatever the creaturely world has to 
offer, including the conception of “goodness” from which man has to be able to 
distant himself. Eckhart even emphasized that the powers of man should be directed 
towards abgeschiedenheit and not towards love, charity, and humility – for all those 
are still concerned with creaturely being, while abgeschiedenheit is purely con-
cerned with God alone. What that means is that senses should be directed to detach-
ment from creature so that they can point inwards; memory, to be able to receive 
the formless essence of God; will, to be good without willing; and reason, to be 
fully receptive to be in-formed by God. 

This kind of answer to the question “what is man” is relevant in these times 
because of its connection with suffering. For Eckhart, suffering is the best way to 
abgeschiedenheit. With suffering, Eckhart thought that man will be more easily 
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detach from creatures. Suffering is an instrument for man to transcend creatures, 
understanding transitoriness and time, and, because of that, to be able to go and 
unite with something that is beyond the hustle and bustle of the world – God him-
self. 

 
Keywords: abgeschiedenheit (detachment), ground, reason, will, memory, senses 
  


